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Abstrak

Covid-19 mengalihkan proses pembelajaran secara tatap muka menjadi daring (online).
Sesuai tuntutan kurikulum 2013 peserta didik berperan aktif dalam belajar. Inkuiri terbimbing
adalah model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan mampu menemukan
suatu konsep. Flipped classroom merupakan sistem pembelajaran yang dapat mengatasi
pembelajaran secara daring. Penelitian ini menggunakan R&D dengan model ploomp,
memperoleh data denganrata-rata ahli media yaitu 0.87 dikategorikan valid, dan rata-rata
yang diperoleh dari ahli materi bidang kimia yaitu 0.84 dikategorikan dengan valid.
Sedangakan nilai rata-rata kepraktisan yang diperoleh dari peserta didik yaitu 92%
dikategorikan sangat praktis dan data yang diperoleh dari guru SMA yaitu 89% dikategorikan
sangat praktis.

Kata kunci: sistem pembelajaran, inkuiri terbimbing, flipped classroom
Abstract

The COVID-19 pandemic has shifted the face-to-face learning process to online. According
to the demands of the 2013 curriculum, students play an active role in learning. Guided
inquiry is a learner-centered learning model and can find a concept. A Flipped classroom is a
learning system that can cope with online learning. This study uses R&D with a ploomp
model, obtaining data from media experts with an average of 0.87 categorized with high
validity, and the average obtained from material experts in chemistry is 0.84 categorized with
high validity. While the average value of practicality obtained from students is 92%
categorized as very practical and data obtained from high school teachers is 89%
categorized as very practical.

Keywords : guided inqury, flipped classroom

PENDAHULUAN

World Health Organization melaporkan adanya kasus baru di Kota Wuhan, China.
Kasus ini diketahui secara etilogi merupakan suatu penyakit jenis baru yaitu corona virus
(Moudy dkk., 2020). Corona virus dikenal dengan COVID-19, WHO telah menyatakan
COVID-19 sebagai darurat kesehatan masyarakat dengan penyebaran yang terjadi cukup
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cepat. Adapun penularan dari virus ini yaitu dapat melalui batuk atau bersin dari orang yang
merupakan terdeteksi atau pasien COVID-19 (Satgas Penanganan COVID-19. (n.d)).
Berdasarkan data penyebaran awal maret hingga 12 mei 2020 terdapat 17.514 korban
positif virus ini. Seiring bertambahnya korban positif dan kematian di Indonesia, sehingga
mempengaruhi perubahan-perubahan terhadap kebijakan yang ada di Indonesia. Salah
satunya terjadi kebijakan baru terhadap bidang pendidikan, yaitu pembelajaran yang
biasanya dilakukan secara tatap muka dilakukan secara daring (Ratu dkk., 2020).

Dengan dilaksanakannya pembelajaran secara daring, terdapat beberapa
ketidakpuasan terhadap hasil pembelajaran yang diperoleh, seperti kualitas dari
pembelajaran, mutu pembelajaran tersebut, dan waktu serta bagaimana peserta didik
tersebut menerima pembelajaran yang diberikan. Salah satu faktor utama yang berperan
dalam pembelajaran daring yaitu kesiapan dari tenaga pendidik dan peserta didik. Tidaklah
mudah bagi pendidik dalam melaksanakan pembelajaraan secara daring, maka dibutuhkan
suatu model pembelajaran yang sesuai dengan keadaan saat ini dan dapat meningkatkan
motivasi siswa (Mujib, 2020). Agar pembelajaran secara daring dapat dipertahankan, maka
sekolah mampu melakukan suatu inovasi dan beradaptasi dengan teknologi, salah satunya
mampu menggunakan media agar dapat berlansungnya pembelajaran (Herliandry dkk.,
2020). Salah satu model pembelajaran yang memanfaatkan teknologi dan pembelajaran
daring yaitu blended learning. Blended learning merupakan kombinasi pembelajaran secara
tatap muka dan online (Chaeruman, 2013). Pada pembelajaran blended learning terdapat
metode pembelajaran yang perlu diperhatikan. Metode yang sesuai yaitu dengan sistem
pembelajaran sinkronus dan asinkronus, sistem pembelajaran ini tedapat pada salah satu
bagian dari blended learning yaitu flipped classroom. Flippped classroom merupakan suatu
pembelajaran taerbalik. Yaitu dengan membalikkan kegiatan siswa yang biasanya
mengerjakan di kelas dengan memahami materi dari guru dan dirumah mengerjakan tugas
yang diberikan dan menyelesaikan suatu permasalahan (Penerapan dkk., 2017). Suatu
metode pembelajaran dapat berjalan dengan baik, diperlukan strategi pembelajaran. salah
satu yang mendukung pembelajaran aktif dengan kurikulum 2013 yaitu inkuiri terbimbing.
Pembelajaran inkuiri terbimbing menekankan kepada proses berpikir siswa untuk
mendapatkan jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan dan efektif dalam
pembelajaran, dengan mendonrong siswa dalam belajar kelompok dengan mencari
seumber sendiri untuk meningkatkan pemahaman konseptual (Aini et al., 2019). Terdapat
lima siklus tahapan inkuiri terbimbing yaitu orientasi, eksplorasi,pembentukan konsep,
aplikasi,dan penutup (Mawardi & Andromeda, 2015). Proses pembelajarannya berpusat
kepada siswa dengan membentuk suatu kelompok kecil saling berkolaborasi untuk
memastikan siswa dapat berperan dalam proses pembelajaran pada suatu kegiatan yang
telah dirancang untuk membimbing siswa dalam membangun suatu pemahaman, dengan
pemahaman tersebut siswa dapat memecahkan suatu masalah (Asra & Mawardi, 2013).
Peserta diidk juga dapat saling berinteraksi, bekerja dalam tim melalui perjaan kelompok
yang terstruktur (Mawardi et al., 2020). Oleh karena itu, agar proses pembelajaran dapat
berlansung digunakanlah suatu media pembelajaran.

Tetapi, kondisi saat ini, tidak seluruhnya guru paham menggunakan suatu media
teknologi, sedangkan peran guru dalam pembelajaran daring memiliki pengaruh yang
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signifikan terhadap pemahaman peserta didik. Selain itu, pembelajaran daring
menggunakan media juga memiliki keterbatasan dalam pertemuan tatap muka antara siswa
dan guru sehingga mengakibatkan ketidaksiapan dalam belajar (Mujib, 2020). Dengan
adanya ketidaksiapan pembelajaran antara pendidik dan peserta didik dapat mempengaruhi
pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 vyaitu pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik yang berperan aktif dalam belajar dengan bantuan platform
berupa Learning Menegement System yang dapat mendukung proses pembelajaran.

Berdasarkan keadaan tersebut, agar pembelajaran secara daring dapat dilakukan
dengan pembelajaran yang tidak jauh dari pembelajaran aktif siswa, dilakukan
pengembangan sistem pembelajaran flipped classroom berbasis inkuiri terbimbing pada
materi larutan asam basa untuk kelas XI SMA dengan batasan uji validitas dan uiji
praktikalitas.

METODE

Penelitian menggunakan Research and Development dengan model ploomp, yang
terdiri dari tiga tahapan yaitu tahap pendahuluan, tahap pembutan prototipe dan tahap
penilaian (Fitri, 2017). Subjek penlitian terdiri dari dosen Jurusan Kimia FMIPA UNP,dosen
Teknik Elektronika UNP, guru mata pelajaran bidang Kimia di SMA, dan peserta didik kelas
XI MIPA SMA Negeri 8 Padang. Objek penelitian yaitu sistem pembelajaran flipped
classroom berbasis inkuiri terbimbing pada materi Larutan Asam Basa untuk kelas XI SMA
dengan menggunakan instrumen berupa angket validasi ahli materi, angket validasi ahli
media, dan angket praktikalitas untuk guru dan peserta didik. Peneltian dilakukan di SMA
Negeri 8 Padang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian menggunakan R&D dengan model ploom (Fitri, 2017). Pada tahap
pendahuluan dilakukan analisis kebutuhan dan konteks, studi literatur, dan kerangka
konseptual. Analisis kebutuhan dilakukan dengan menganalisis suatu masalah di sekolah
berdasarkan kondisi saat ini sesuai peraturan pemerintah dengan mengalihkan
pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran daring untuk meminimalisir penularan
covid-19. Selanjutnya mencari sumber atau referensi yang dapat memecahkan suatu
masalah mengenai dampak dari pembelajaran pada saat covid-19. Sehingga dihasilkan
sistem pembelajaran flipped classsroom berbasis inkuiri terbimbing pada materi larutan
asam basa. Materi larutan asam basa merupakan materi yang memiliki konsep luas.
Sebelumnya materi ini telah disusun dan divalidasi oleh ahli materi.

Pada tahap pembuatan prototipe terdapat evaluasi formatif dari setiap prototipe yang
dihasilkan. Pembuatan sistem pembelajaran flipped classroom berbasis inkuiri terbimbing
telah disiapkan oleh guru untuk menghasilkan prototipe |, selanjutnya melakukan evaluasi
dengan mengisi lembar evaluasi diri sendiri untuk melihat komponen pada sistem
pembelajaran tersebut telah sesuai, sehingga dihasilkan prototipe Il. Prototipe Il melakukan
validasi dengan ahli materi yaitu dosen dan guru bidang kimia, dan dilakukan one-to-one
kepada 3 orang siswa. Media yang digunakan juga divalidasi oleh 3 orang ahli media dosen
teknologi informasi.
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Nilai dari hasil validasi menggunakan skala aikens v, sebagai berikut :

A
n{c—1)

Hasil dari pengolahan data ahli media dengan rata-rata yaitu 0.87 dikategorikan dengan
kategori valid, dan rata-rata yang diperoleh dari ahli materi bidang kimia yaitu 0.84 dengan
kategori valid. Hasil dari wawancara one-to-one diperoleh hasil bahwa sistem pembelajaran
dapat membantu peserta didik dalam beajar. Dari hasi validasi dilakukan revisi untuk
mendapatkan prototipe lll yang valid. Selanjutnya dilakukan uji kelompok kecil dengan 15
peserta didik dan 3 guru SMA bidang Kimia untuk memperoleh kepraktisan dari sistem
pembelajaran yang dihasilkan, data yang diperoleh dari peserta didik yaitu 92%
dikategorikan sangat praktis dan data yang diperoleh dari guru SMA yaitu 89% dikategorikan
sangat praktis. Kepraktisan sistem pembelajaran diperoleh dari tabel 1 :

R
NP=— x100 %
5M

Tabel 1. Kategori Kepraktisan

Skor Kepraktisan
86%-100% Sangat praktis
76%- 85% Praktis
60%-75% medium
55%-59% rendah

54% Tidak praktis

Data yang diperoleh dari hasil penelitian sistem pembelajaran flipped classroom
berbasis inkuiri terbimbing pada materi larutan asam dan basa dilihat dari hasil validitas dan
kepraktisan. Validitas media dinilai dengan kemudahan dalam penggunaannya, pada
penelitian media yang digunakan yaitu edmodo. Edmodo memiliki fitur yang mudah
digunakan peserta didik dan tampilannya seperti facebook. Selanjutnya validitas ahli materi
dilakukan dengan dua dosen dan tiga guru SMA di bidang kimia yang memiliki nilai validitas
tinggi dilihat dari model dan pertanyaan kunci sesuai dengan tujuan pembelajaran sehingga
tercapainya indek pencapaian kompetensi (IPK). Pembelajaran inkuiri terbimbing dengan
metode flipped classroom dilakukan melalui dua tahap pembelajaran yaitu asynchronous
dan synchronous. Kedua tahapan tersebut digunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing
yaitu tahap orientasi, tahap eksplorasi dan pembentukan konsep serta tahap aplikasi
dilakukan secara asynchronous dengan menggunakan edmodo. pada tahap eksplorasi dan
pembentukan konsep siswa diminta mengamati model atau informasi untuk menjawab
pertanyaan kunci, siswa menjawab dengan bekerja secara tim dan guru yang mengarur dan
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membimbing jalannya diskusi, pada saat ini yang merupakan pembelajaran berpusat pada
siswa (Iryani, Mawardi, & Andromeda, 2016). Sedangkan tahap penutup dilakukan secara
synchronous menggunakan zoom meeting.

Pada uji kepraktisan, peserta didik melakukan kegiatan belajar dirumah dengan diskusi
bersama teman atau kelompoknya melalui edmodo, sedangkan guru bertindak sebagai
fasilitator. Pada saat jam pembelajaran peserta didik diminta untuk menyampaikan hasil
diskusi dan diakhir pembelajaran peserta didik dapat menyimpulkannya. Dari data yang
diperoleh kepraktisan peserta didik 92% dan guru SMA 89% yaitu sangat praktis. Sehingga
seistem pembelajaran flipped classroom berbasis inkuiri terbimbing dapat digunakan karena
telah valid dan praktis.

SIMPULAN

Pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing dapat digunakan oleh peserta
didik selama pembelajaran daring dengan menggunakan metode flipped classroom. Dari
hasil yang diperoleh bahwa sistem pembelajaran flipped classroom berbasis inkuiri
terbimbing pada materi larutan asam dan basa dapat digunakan karena telah teruiji validitas
dan kepraktisannya.
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